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We often encounter linguistic phenomena in various kinds of conversational 
models, but not all conversations can be directly understood because they 
contain hidden meanings with certain goals from both the speaker and the 
partner. This study aims to describe the meaning of conversations containing 
conversational implicatures and identify the types of conversational implicatures 
in Hasan Ibn Haytham's animated videos from episodes 1-3. This type of 
research is descriptive qualitative. Sources of data in the form of primary and 
secondary data sources. Data collection is done by watching and taking notes. 
The data analysis method was carried out by means of data reduction, data 
presentation, and drawing conclusions. Researchers used persistence, data 
triangulation, and discussion to test the validity of the data. The results of this 
study are the researchers found 12 utterances containing conversational 
implicatures with the intention of showing information of pleasure, sadness, 
stating something, amazement, pride in themselves, annoyance, petition and 
rejection. There are 3 types of implicatures, namely special conversational 
implicatures, conventional conversational implicatures, and scale conversational 
implicatures. 
Keywords: Animated video, conversational implicature, hasan ibn haytham, 
types of conversational implicature.  
 
ABSTRAK 
Fenomena kebahasaan sering kita jumpai dalam berbagai macam model 
percakapan, namun tidak semua percakapan dapat langsung difahami karena 
mengandung makna tersembunyi dengan adanya tujuan tertentu baik dari penutur 
maupun mitra tutur. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna 
percakapan yang mengandung implikatur percakapan dan mengidentifikasikan 
jenis implikatur percakapan dalam video animasi Hasan Ibn Haytham dari episode 
1-3. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sumber data berupa sumber 
data primer dan sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tonton dan 
catat. Metode analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Peneliti menggunakan ketekunan, triangulasi data, 
dan berdiskusi untuk menguji keabsahan data. Hasil dari penelitian ini adalah 
peneliti menemukan 12 tuturan yang mengandung implikatur percakapan dengan 
maksud menunjukkan informasi kesenangan, kesedihan, menyatakan suatu hal, 
ketakjuban, membanggakan diri sendiri, kekesalan, permohonan dan penolakan. 
3 jenis implikatur, yakni implikatur percakapan khusus, konvensional, dan 
berskala. 
Kata kunci: Hasan ibn haytham, implikatur percakapan, jenis implikatur 
percakapan, video animasi. 
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Komunikasi muncul sebab adanya interaksi antara dua orang atau lebih 
dengan tujuan untuk mendapatkan informasi tambahan dari satu sama lain. Hal 
itu bisa kita jumpai dari berbagai macam model komunikasi yang sering kita 
lakukan, seperti bertanya, memerintah, mengajak dll. Oleh karenanya, secara 
tidak langsung penutur dan mitra tutur melakukan sebuah kerjasama dalam 
berbicara untuk mencapai pembicaraan yang diinginkan. Namun, apa jadinya jika 
penutur tidak mendapatkan kerjasama dari mitra tutur, mitra tutur menyimpang 
dari pembicaraan yang sedang dilakukan atau tidak memberikan informasi yang 
diharapkan oleh penutur? Itu artinya ada pelanggaran maksim-maksim yang 
dilakukan dalam sebuah percakapan, dan pelanggaran ini akan memunculkan 
makna tersirat yang kita kenal dengan implikatur percakapan.   
Implikatur sering terjadi di dalam fenomena kebahasaan. Dan di dalam 
fenomena kebahasaan terdapat suatu percakapan, tentunya menggunakan 
suatu bahasa dan melibatkan dua orang atau lebih, dimana mereka satu sama 
lain berusaha untuk saling memahami konteks yang dibicarakan. Sebagaimana 
dijelaskan bahwa tanda bahasa menyatakan makna, makna terbentuk secara 
arbitrer dan konvensional, makna itu menjadi khazanah pengetahuan masyarakat 
sebagai sarana untuk berkomunikasi. Bahkan Benyamin Lee Whorf mengatakan 
bahwa bahasa bukan saja merupakan instrument untuk berkomunikasi dalam 
kehidupan, tetapi juga mendefinisikan kehidupan itu sendiri (alwi & sugono, 2002, 
p. 103). 
Dalam tuturan, antara penutur dan mitra tutur mampu berkomunikasi 
secara langsung karena memiliki kesamaan latar belakang pengetahuan tentang 
sesuatu yang dibicarakan. Antara penutur dan mitra tutur terdapat semacam 
kontrak percakapan tidak tertulis bahwa mereka saling memahami apa yang 
sedang dikomunikasikan. Dalam artikelnya yang berjudul “logic and 
conversation” Grice menyatakan bahwa sebuah tuturan mampu mengartikan 
suatau percakapan yang bukan merupakan bagian dari tuturan yang disebut 
dengan implikatur percakapan (Rahardi, 2005, p. 42).  
Menurut Levinson, implikatur sebuah percakapan merupakan 
penyimpangan dari muatan semantik suatu ujaran kalimat – sebuah percakapan 
yang berlangsung mampu memunculkan presuposisi (praanggapan) yang tidak 
termasuk dalam percakapan yang dimaksud, presuposisi itulah yang disebut 
dengan implikatur (Yendra, 2018, p.245). Sedangkan pengertian implikatur 
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khusus Menurut Alexander merupakan implikatur yang kemunculannya 
memerlukan konteks khusus. Jadi, sebuah tuturan memiliki implikasi ketika 
tuturan itu berada dan memiliki maksud khusus, sedangkan implikatur 
percakapan umum merupakan implikatur yang kehadiranya tidak membutuhkan 
konteks khusus (Gawen, 2017, p.59). 
 Dalam percakapan implikatur, setiap perkataan yang terlontar dalam 
sebuah percakapan itu memiliki makna bahasa yang bermacam-macam, mulai 
dari mengekspresikan keadaan, perasaan, bahkan hanya sekedar untuk 
menyampaikan informasi. Namun, tidak semua percakapan mampu difahami 
oleh pendengar, dikarenakan ada makna tersirat dan tersembunyi yang tidak 
mampu difahami secara sekilas. Pada kondisi seperti itulah teori Implikatur 
percakapan memiliki peran penting untuk memudahkan pemahaman makna 
diluar konteks berbahasa. Dan untuk mempermudah pembahasan, peneliti 
menggunakan objek berupa video animasi berbahasa Arab Fushah dengan judul 
Hasan Ibn Haytham. Video ini diunggah pada media sosial You Tube dengan 
nama akun “Arabic Cartoon”. 
 Video animasi Hasan Ibn Haytham ini mengisahkan perjalanan hidup 
ilmuwan besar islam secara singkat namun kompleks. Perjalanan Ibn Haytham 
semenjak kecil memang memiliki banyak perbedaan dengan teman-teman 
sekitarnya. Perbedaan itu berupa kecerdasan dan pola pikir Ibn Haytham dalam 
mengamati segala hal di sekitarnya. Hal itu yang mengantarkan Ibn Haytham 
menjadi salah satu ilmuwan besar islam yang terkenal sampai saat ini. Video 
animasi Ibn Haytham ini menggambarkan banyaknya interaksi bahasa antara Ibn 
Haytham dengan orang lain. Interaksi ini kemudian memunculkan banyak 
percakapan yang tidak semuanya bisa langsung difahami, ada maksud yang 
tersirat yang sebenarnya ingin disampaikan namun tidak secara langsung 
dilafalkan. Untuk memahami konteks di dalamnya, teori implikatur percakapan 
sangat cocok digunakan sebagai pisau analisis penelitian ini. Karena teori 
implikatur percakapan membahas tentang pengungkapan makna yang 
tersembunyi dalam percakapan yang mengandung makna implisit. 
Penelitian mengenai implikatur percakapan dengan objek video telah 
banyak dilakukan. Berdasarkan publikasi penelitian ilmiah yang peneliti 
dapatkan, peneliti mampu meninjau ulang hal-hal yang penting berkaitan dengan 
implikatur, mengenai kekurangan dan kelebihan penelitian terdahulu itu sendiri. 
Penelitian tersebut diantaranya: Ahmad Irfan Fauzi dkk. Fenomena Implikatur 
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Percakapan Dalam Film Animasi Salahuddin Al Ayyubi Perspektif Grice (Kajian 
Pragmatik). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tuturan yang 
mengandung implikatur percakapan dan sifat-sifatnya di setiap tuturan dalam film 
animasi Salahuddin Al-Ayyubi eps. 1-3. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 10 perakapan yang 
mengandung implikatur dari eps. 1-3. Di dalam 10 percakapan tersebut ada 4 
sifat implikatur percakapan berdasarkan perspektif Grice, yaitu: daya batal, daya 
kemustahilan, daya pisah, dan daya hitung (Fauzi dkk, 2020, p. 392). 
 Santi Kurnia dkk. Implikatur percakapan dalam gelar wicara Indonesia 
lawak club. Penelitian ini bertujun untuk menjelaskan jenis implikatur dan 
pelanggaran prinsip kerja sama dalam percakapan gelar wicara “Indonesia 
Lawak Club”. Jenis penelitian ini adalah deskritif kualitatif. Hasil dari penelitian ini 
menghasilkan 100 percakapan. 52 data termasuk jenis implikatur konvensional 
dan 48 data termasuk jenis implikatur percakapan. Kemudian ditemukan lagi 120 
data tentang pelanggaran prinsip kerja sama (Kurnia dkk, 2019, p. 257). 
 Ahmad Reza Fahlevi dan Fadlil Yani Ainusyamsyi. Pelanggaran prinsip 
kerjasama dan implikatur percakapan dalam film Ibrahim khalilullap. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan pelanggaran prinsip kerjasama dan implikatur 
percakapan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini 
adalah ditemukan 25 data pelanggaran prinsip kerjasama dan diklasifikasikan 
berdasarkan pelanggaran maksim yaitu pelanggaran maksim kuantitas, kualitas, 
relevansi, dan maksim cara. Adanya wujud implikatur percakapan berupa kalimat 
informasi, kalimat permohonan, kalimat sindiran, kalimat mengingatkan, dan 
kalimat desakan (Fahlevi dan Ainusyamsi, 2019, p. 1). 
 Bersandar pada penjelasan di atas, maka makalah ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan makna percakapan yang mengandung implikatur percakapan 
dan mengidentifikasikan jenis implikatur percakapan. Dengan begitu 
memudahkan peneliti dan pembaca dalam memahami makna video animasi Ibn 
Haytham dengan menggunakan teori implikatur percakapan. 
LANDASAN TEORITIS DAN METODE 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif bersifat 
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi 
tertentu (Usman & Akbar, 2006, p. 4). Menurut John W. Cresswell (2013), 
metode penelitian kualitatif adalah suatu pemahaman teoritis yang digunakan 
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dalam memecahkan berbagai masalah baik dalam lingkup sosial maupun yang 
lainnya.  
 Sumber data penelitian ini menggunakan sumber data primer dan 
sekunder. Sumber data primer yakni berupa video animasi Hasan Ibn Haitham 
yang diperoleh dari media sosial You Tube dengan nama akun “Arabic Cartoon”. 
Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa data-data dan 
teori-teori yang mendukung dan relevan dengan penelitian ini. 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tonton dan 
teknik catat. Teknik pengumpulan data merupakan cara peneliti dalam 
mengumpulkan data guna keberhasilan suatu penelitian (Bungin, 2005, p. 113). 
 Validasi data digunakan untuk menguatkan dan meyakini bahwa data 
yang diperoleh merupakan data yang akurat dan benar adanya (Siswantoro, 
2005, p. 76). Peneliti menggunakan teknik validasi meningkatkan ketekunan, 
triangulasi, dan diskusi dengan teman ahli dan sejawat. 
 Teknik analisis data merupakan langkah terakhir untuk menganalisis dan 
menghasilkan hasil penelitian yang diinginkan. Teknik analisis data dilakukan 
dengan model analisis Miles dan Huberman yakni reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Hal ini berhubungan baik sebelum dan sesudah 
penelitian (Salim, 2006, p. 22). Dengan menggunakan kajian pragmatik implikatur 
percakapan, simpulan digunakan peneliti untuk menjawab permasalah dalam 
penelitian ini. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Menurut Brown dan Yule istilah implikatur digunakan untuk menjelaskan 
atau memberi pemahaman apa yang mungkin bisa diartikan, dimaknai, 
disarankan, atau yang dimaksudkan oleh penutur yang kesemuanya itu berbeda 
dengan apa yang dikatakan atau apa yang dilafalkan saat komunikasi 
berlangsung (Brown dan Yule, 1996, p. 31). Mudahnya kita bisa memahami 
bahwa ada makna implisit atau tersirat di dalam sebuah perkataan, dan biasanya 
perkataan itu seperti jauh atau menyimpang dari suatu bahasan namun 
sebenarnya maknanya serupa dengan konteks yang sedang dibahas. Berikut 
adalah data dari implikatur percakapan dalam video animasi Hasan Ibn Haytham. 
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Tabel 1. Jumlah dan jenis implikatur percakapan 






2 1 Khusus 
3 1 khusus 
Berikut ini uraian dari data yang telah diperoleh peneliti. Uraian data 
berupa deskripsi makna dan klasifikasi jenis implikatur yang digunakan. 
Episode 1 
Tuturan 1  
  راوي: وكعادة العلماء لم تكن طفولته عادية 
Tuturan di atas adalah kalimat yang diucapkan oleh sang narator sebelum 
kisah Hasan Ibn Haytham dimulai. Tuturan sang narator mengandung makna 
implisit yang bertujuan untuk memberikan informasi tentang kebiasaan hidup Ibn 
Haytham saat kecil yang berbeda dengan yang lainnya.  
Kalimat yang menunjukkan implikatur adalah  لم تكن طفولته عادية karena sang 
narator berusaha menjelaskan bahwa kebiasaan yang biasa dilakukan anak kecil 
pada umumnya, yaitu hanya bermain, namun berbeda dengan Ibn Haytham yang 
semenjak kecil selalu memanfaatkan waktunya untuk mencari ilmu dan selalu 
berusaha menemukan jawaban dari segala pertanyaan yang ada dalam 
pikirannya mengenai alam sekitar.  
Jenis implikatur ini merupakan implikatur percakapan khusus karena kita 
mengasumsikan informasi mengenai Ibn Haytham secara lokal. Dalam arti, 
dibutuhkan latar belakang pengetahuan dan konteks khusus yakni untuk 
memahami perkataan narator minimal kita perlu melihat kisah Ibn Haytham 
setelahnya tuturan tersebut. 
Tuturan 2 
  للعب معنا؟ صديق: لماذا تضيع وقتك في هذه األشياء بدال من ا
  ابن هيثم: أشعر بمتعة أكبر وأنا أنعلم 
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  صديق: أنت أغرب من صادقتهم 
(Arabic Cartoon eps. 1, 00:02:14) 
Pada percakapan di atas, teman Ibn Haytham menanyakan mengapa Ibn 
Haytham harus menghabiskan waktunya dengan memikirkan hal-hal berat dan 
belajar, temannya juga menegaskan bahwa seharusnya masa kecil itu digunakan 
untuk bermain agar mendapatkan kesenangan. Namun Ibn Haytham menjawab 
“Belajar membuat saya merasa lebih nyaman”. Jawaban Ibn Haytham 
mengandung makna implisit berupa penolakan sekaligus penegasan bahwa 
bermain hanya akan menyia-nyiakan waktu, sedangkan mencari ilmu akan 
mengantarkan pada kesenangan yang sesungguhnya. Jenis implikatur 
percakapan ini adalah implikatur percakapan khusus, karena informasi atau 
pemahaman konteks dapat difahami antara Ibn Haytham dan temannya saja. 
Tuturan 3 
 صديق: لقد أوشكت الشمش على الغروب، البد أن أذهب إلى المنزل. 
(Arabic Cartoon eps. 1, 00:02:31)  
 Tuturan di atas disampaikan oleh teman Ibn Haytham saat usai bermain 
seharian. Kalimat yang menunjukkan implikasi yakni “Matahari sudah mulai 
terbenam” yang mengartikan bahwa waktu bermain mereka sudah habis karena 
hari sudah mulai gelap, sudah saatnya mereka harus kembali ke rumah masing-
masing. Penegasan tersebut memunculkan pemahaman konteks yang serupa 
dan merupakan ciri dari implikatur percakapan. Tuturan di atas bisa dikategorikan 
dalam implikatur konvensional karena waktu terbenamnya matahari menjadi hal 
yang diterima oleh masyarakat khususnya anak-anak sebagai kewajiban mereka 
untuk mengakhiri aktifitas dan kembali ke rumah. 
Tuturan 4 
 صديق: ال أستطيع يا صديقي التفكير في مثل هذه األمور، سأتروكك ألفكارك 
(Arabic Cartoon eps. 1, 00:03:37)  
Kalimat di atas merupakan jawaban dari teman Ibn Haytham setelah 
mendengarkan penjelasan sekaligus pertanyaan ilmiah yang dijabarkan oleh Ibn 
Haytham kepadanya. Tuturan tersebut mengandung makna implikasi berupa 
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permohonan sekaligus penolakan teman Ibn Haytham kepada Ibn Haytham 
untuk tidak lagi membahas dan menanyakan hal-hal yang tidak bisa ia jawab 
karena mendengarnya saja sudah membuat temannya kebingungan. Hal itu 
ditegaskan dalam kalimat implikasi “Saya akan membiarkanmu untuk berfikir 
sendiri”. Jenis implikatur ini adalah implikatur percakapan khusus karena adanya 
pemahaman informasi secara lokal. 
Tuturan 5 
  ابن هيثم: ثم.. إلى أين تذهب يا براء؟ 
 صديق: بدأ الصداع يصيبني من كثرة ما قلت 
(Arabic Cartoon eps. 1, 00:04:18) 
 Serupa dengan tuturan 4, bahwasanya percakapan itu terjadi ketika Ibn 
Haytham berbicara panjang lebar lagi mengenai hal-hal ilmiah namun di tengah 
pembicaraan, teman Ibn Haytham pergi sembari mengucapkan “Aku sudah mulai 
pusing mendengarkan banyak perkataanmu”. Kalimat ini mengandung makna 
implikasi kekesalan dengan maksud segera mengakhiri percakapan yang tak 
ingin lagi didengar oleh teman Ibn Haytham karena apa yang Ibn Haytham 
jelaskan itu tidak biasa diterima oleh kalangan anak-anak. Jenis implikatur ini 
adalah implikatur percakapan khusus karena adanya pemahaman informasi 
secara lokal. 
Tuturan 6 
 ابن هيثم: كل منا يريد أن يتفوق بطريقته يا صديقي 
(Arabic Cartoon eps. 1, 00:04:33)  
 Tuturan di atas disampaikan oleh Ibn Haytham kepada temannya ketika 
temannya menyampaikan ingin mengungguli teman-teman yang lainnya dalam 
lomba lari. Namun, bagi ibn Haytham keunggulan yang sebenarnya adalah ilmu 
pengetahuan yang kita miliki. Hal itu ditunjukkan dalam tuturannya bahwa “setiap 
orang unggul dengan caranya masing-masing”. Jadi bukan berarti Ibn Haytham 
tidak unggul jika tidak mengikuti lomba lari, melainkan Ibn Haytham juga sedang 
berproses menjadi lebih unggul daripada yang lainnya. Dan keunggulan itu 
diperoleh dari kegigihan belajar Ibn Haytham untuk temuan-temuan teori yang 
kelak ia dapatkan. Implikatur ini berjenis implikatur percakapan khusus karena 
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informasi yang dapat difahami bersifat lokal atau adanya keterikatan antara 
penutur dan mitra tutur. 
Tuturan 7 
 راوي: ولكن، لم يكن من الممكن أن يمضي وقته كله 
(Arabic Cartoon eps. 1, 00:05:00)  
Tuturan di atas merupakan tuturan narator saat menjelaskan kehidupan 
Ibn Haytham berikutnya. Sang narator menjelaskan bahwa tidak mungkin Ibn 
Haytham belajar terus-menerus karena ketika beranjak dewasa ia harus bekerja 
dan menghasilkan uang.  
Jenis implikatur ini adalah implikatur berskala, karena dalam kalimatnya 
menggunakan kata “semuanya” yang artinya seumur hidup Ibn Haytham tidak 
mungkin digunakan hanya untuk belajar.  
Tuturan 8 
 ال يشعرك هذا بالفخر؟ صديق: أننا نعمل في ديوان الدولة، عمل راق ومهم. أ 
(Arabic Cartoon eps. 1, 00:05:44)  
 Tuturan di atas merupakan tuturan salah satu teman Ibn Haytham yang 
sudah dewasa dan telah bekerja di kantor pemerintahan, ia dengan bangga 
mengatakan bahwa pekerjaannya saat ini adalah pekerjaan yang paling hebat. 
Tuturan tersebut menunjukkan makna implikasi informasi yang membanggakan 
diri sendiri. Jenis implikatur ini adalah implikatur konvensional karena sudah 
menjadi pemahaman umum bahwa pekerjaan di kantoran ataupun di 
pemerintahan menjadi pekerjaan yang elit dan berkelas. Mereka beranggapan 
bahwa pekerjaan kantoran di pemerintahan memiliki derajat yag tinggi dan 
dengan gaji yang tinggi pula.  
Tuturan 9 
 صديق: أنت لم تتغير يا صديقي حتى اليوم 
(Arabic Cartoon eps. 1, 00:06:01)  
 Tuturan di atas dikatakan oleh teman Ibn Haytham saat melihat Ibn 
Haytham menjelaskan hasil temuan yang ia cari-cari semenjak kecil dan pernah 
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ia bicarakan dengan teman-temannya. Tuturan tersebut mengandung makna 
implisit ketakjuban terhadap Ibn Haytham karena kecerdasan dan ketekunannya 
dalam belajar sehingga ia mampu menemukan teori tentang cahaya dan mampu 
memaparkan penjelasannya dengan baik kepada temannya. Jenis implikatur ini 
adalah implikatur percakapan khusus karena adanya pemahaman lokal yang 
terjadi diantara mereka.   
Tuturan 10 
 راوي: وقرأ كل ما وقع تحت يديه من كتب 
(Arabic Cartoon eps. 1, 00:11:20)  
 Tuturan di atas merupakan ungkapan sang narator di sela kisah Ibn 
Haytham. Sang narator menjelaskan bahwa Ibn Haytham adalah seorang 
cendikiawan yang rajin membaca dan haus akan ilmu, sehingga banyaknya ilmu 
yang ingin ia ketahui menyebabkan kegemarannya dalam membaca semua buku 
yang ia miliki. Makna implikasinya adalah informasi untuk menyatakan suatu hal. 
Jenis implikatur ini adalah implikatur berskala karena di dalam kalimatnya 




  ابن هيثم: هل أجهز نفسي للعودة إلى الشام، ومغادرة مصر يا موالي؟ 
  االستفادة منك  راوي: ال، بل ستظل معنا هنا أيها العالم الكبير، فنحن مازلنا نريد 
 ابن هيثم: شكرا! شكرا يا موالي! 
(Arabic Cartoon eps. 2, 00:10:33)  
 Tuturan di atas merupakan percakapan Ibn Haytham dengan sang raja. 
Percakapan di atas menjelaskan bahwa Ibn Haytham ingin berpamitan 
meninggalkan kota Mesir karena tugasnya telah usai. Namun sang raja tetap 
ingin Ibn Haytham berada di Mesir dan bekerja di bagian administrasi negara. 
Padahal sebenarnya sang raja memberinya hukuman karena kegagalannya 
dalam mempraktekkan teori dan hasil temuannya terhadap sungai nil untuk 
pembangunan bendungan. Kalimat yang menunjukkan makna implikasi adalah 
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jawaban Ibn Haytham yang berupa “Terima kasih! Terima kasih wahai Tuan”. 
Kalimat itu menunjukkan makna kesedihan karena sebenarnya Ibn Haytham 
menyadari itu adalah sebuah hukuman yang diberikan sang raja kepadanya. 
Hukuman itu akan menghambat penelitian-penelitian Ibn Haytham. Jenis 
implikatur ini adalah implikatur percakapan khusus karena informasi dapat 
difahami secara lokal antara Ibn Haytham dan sang raja.  
Episode 3 
Tuturan 1 
  )لقد توقي الحاكم بأمرهللا.... (
  ابن هيثم: هل ما سمعته صحيح؟ 
  حارس: نعم 
 ابن هيثم: أشتم رائحة الحرية
(Arabic Cartoon eps. 3, 00:09:55) 
 Tuturan di atas merupakan percakapan Ibn Haytham dengan pengawas 
yang menjaganya selama ia dikurung di rumahnya atas perintah sang raja. 
Namun ketika mendengar kabar duka bahwa sang raja telah meninggal, Ibn 
Haytham menanyakan kembali kepada pengawasnya apakah berita itu benar. 
Kemudian pengawas mengiyakan pernyataan itu. Ibn Haytham mengatakan “Aku 
mencium aroma kebebasan”, kalimat ini mengandung makna implikasi informasi 
kesenangan karena Ibn Haytham justru merasa bahagia karena dengan 
wafatnya sang raja berarti gugur pula hukuman kurungan yang ia terima. Jenis 
implikatur ini adalah implikatur percakapan khusus karena informasi difahami 
secara lokal. 
PENUTUP 
Setelah melakukan penelitian terhadap video animasi Hasan Ibn Haytham 
dari episode 1-3, peneliti menemukan 12 tuturan yang mengandung implikatur 
percakapan dan 3 jenis implikatur didalamnya. 12 tuturan tersebut mengandung 
implikatur percakapan dengan maksud menunjukkan informasi kesenangan, 
kesedihan, menyatakan suatu hal, ketakjuban, membanggakan diri sendiri, 
kekesalan, permohonan dan penolakan. 3 jenis implikatur, yakni implikatur 
percakapan khusus, konvensional, dan berskala. 
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Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak semua percakapan mengandung 
implikatur percakapan di dalam video animasi Hasan Ibn Haytham. Implikatur 
percakapan akan muncul ketika anatara penutur dan penutur terlihat ingin 
menunjukkan maksud tertentu namun tidak dilafalkan secara langsung. 
Implikatur percakapan akan memunculkan makna tersirat atau tersembunyi 
dengan berbagai macam tujuan. Implikatur digunakan untuk menjelaskan atau 
memberi pemahaman apa yang mungkin bisa diartikan, dimaknai, disarankan, 
atau yang dimaksudkan oleh penutur yang kesemuanya itu berbeda dengan apa 
yang dikatakan atau apa yang dilafalkan saat komunikasi berlangsung. 
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